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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi dampak transformasi digital pada manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) di perusahaan global melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Fokusnya adalah 

bagaimana digitalisasi, menggunakan teknologi seperti HRIS dan otomatisasi, memengaruhi efisiensi 

operasional, retensi karyawan, dan fungsi MSDM lainnya. Data dikumpulkan dari 34 jurnal utama 

(2017-2024) di Google Scholar menggunakan Publish or Perish (PoP). Temuan menunjukkan 

peningkatan produktivitas, fleksibilitas kerja, dan keterampilan digital karyawan, meskipun ada 

tantangan seperti resistensi terhadap perubahan dan kekurangan keterampilan. Penelitian ini 

merekomendasikan perusahaan untuk mempertimbangkan aspek etika dan tanggung jawab sosial 

dalam implementasi teknologi. Keterbatasan penelitian meliputi sumber database dan periode waktu, 

sehingga penelitian mendatang disarankan untuk menggunakan sumber dan jangka waktu yang lebih 

luas. 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Transformasi Digital, Kajian Literatur Sistematis 
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Abstract 

This research examines the effect of digital transformation on human resource management (HRM) in 

global organizations using the Systematic Literature Review (SLR) approach. It focuses on how 

digitalization, through technologies like HRIS and automation, impacts operational efficiency, 

employee retention, and various HR functions. Data were gathered from the top 34 journals (2017-

2024) in Google Scholar using Publish or Perish (PoP). Results show enhanced productivity, work 

flexibility, and employees' digital skills, though challenges such as resistance to change and skill 

shortages were noted. The study advises companies to factor in ethical and social responsibility 

considerations when adopting technology. Limitations include the sources and timeframe of the data, 

suggesting future research should expand the scope of sources and duration. 

Keywords: Human Resource Management, Digital Transformation, Systematic Literatur Review 

 

PENDAHULUAN 

Periode saat ini dikenal sebagai era digital, dan transformasi digital telah menjadi 

konsensus global di kalangan perusahaan. Perkembangan teknologi seperti 5G, cloud 

computing, big data, artificial intelligence, IoT, blockchain, dan dan teknologi lainnya telah 

menjadi kekuatan pendorong transformasi digital ini. Dampak dari transformasi ini, 

perusahaan harus mengubah model bisnis untuk memanfaatkan perubahan eksponensial 

yang disebabkan oleh perubahan lingkungan kerja yang cepat. 

Perubahan cepat dalam teknologi digital telah mendorong perusahaan global untuk 

beradaptasi dalam berbagai bidang, termasuk manajemen SDM. Beberapa proses 

manajemen SDM seperti perekrutan dan rekrutmen karyawan, evaluasi kinerja, dan 

pengembangan SDM telah memanfaatkan penggunaan teknologi digital secara 

keseluruhan untuk meningkatkan pemberian layanan kepada para pemangku kepentingan 

(Mosca, 2020). Proses manajemen SDM telah menjadi lebih muda dan cepat karena 

transformasi digital. Hal ini memungkinkan peran manajemen SDM yang lebih inovatif dan 

berkembang sesuai area fungsional mereka (Demeijer et al., 2017). Manajemen SDM 

digital memainkan peran untuk membentuk strategi SDM dan organisasi secara 

keseluruhan. 

Namun, adaptasi terhadap transformasi digital dalam manajemen SDM juga memiliki 

tantangan tersendiri bagi perusahaan global. Perusahaan multinasional yang memiliki 

kompleksitas yang tinggi karena harus beroperasi di beberapa negara dengan konteks 

budaya, regulasi, dan struktur organisasi lintas negara. Selain itu, transformasi digital 

dalam manajemen SDM memerlukan upaya kolaborasi lintas fungsi dan keterampilan 
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digital SDM. Transformasi digital tidak hanya mengubah fungsi tradisional tetapi menuntut 

peran baru SDM sebagai agen perubahan dan pendukung inovasi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana transformasi digital 

mengubah fungsi-fungsi manajemen SDM di perusahaan global. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengevaluasi dampak implementasi transformasi digital terhadap 

efisiensi operasional perusahaan, retensi karyawan, dan aspek manajemen SDM lainnya. 

Dengan menggunakan metode kajian literatur sistematis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang komprehensif bagi perusahaan dalam memanfaatkan 

teknologi digital, memperkuat strategi SDM, dan menciptakan keunggulan kompetitif 

guna menghadapi persaingan global yang semakin dinamis. 

 

METODE PENELITIAN 

Systematic Literature Review (SLR) adalah sebuah metode penelitian terstruktur yang 

bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisa, menggabungkan, dan membahas hasil 

temuan dari beberapa studi penelitian terkait suatu topik tertentu. Sistematis berarti 

penelitian menggunakan pendekatan yang konsisten dan diakui secara luas (Pati & 

Lorusso, 2018). SLR memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lanjutan bagi peneliti 

dan menyediakan kerangka kerja yang menyeluruh untuk mendukung pengambilan 

keputusan bagi perusahaan. Pada penelitian ini, metode SLR digunakan untuk 

menganalisa studi sebelumnya terkait topik Pengaruh Transformasi Digital terhadap 

Manajemen SDM Global dengan tujuan untuk menganalisa bagaimana transformasi 

digital mengubah fungsi-fungsi SDM di perusahaan global dan mengevaluasi dampak dari 

transformasi digital terhadap efisiensi operasional perusahaan, retensi karyawan, dan 

aspek manajemen SDM lainnya. 

Data penelitian diambil pada tanggal 16 November 2024 dari mesin pencari khusus 

literatur ilmiah google scholar. Peneliti menganalisis berbagai studi penelitian terkait 

pengaruh transformasi digital terhadap manajemen SDM yang dikumpulkan dengan 

menggunakan aplikasi Publish or Perish (PoP). Proses pengumpulan data dengan mencari 

jurnal artikel dengan kata kunci “Human Resource Management” OR “HRM” AND “Digital 

Transformation” OR. “Digitalization” pada database google scholar melalui aplikasi Publish 

or Perish (PoP) dengan rentang tahun penelitian 2017-2024. Penelitian ini dibatasi hanya 

50 jurnal teratas melalui Publish or Perish (PoP) karena keterbatasan waktu. Selanjutnya 

peneliti menetapkan persyaratan inklusi yang meliputi: 
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1. Artikel membahas transformasi digital dalam manajemen SDM, termasuk digitalisasi 

proses, adopsi teknologi (AI, Big Data, HRIS), dan dengan konteks global. 

2. Tipe penelitian empiris, ulasan literatur, atau studi kasus. 

3. Bahasa artikel ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia. 

4. Dampak yang Dikaji: Mengkaji dampak digitalisasi terhadap efisiensi SDM, 

keterlibatan karyawan, pengelolaan kinerja, atau adaptasi organisasi 

 

Gambar 1.  Metode Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi Digital dalam MSDM 

Transformasi digital kini menjadi salah satu topik utama dalam berbagai diskusi 

mengenai perkembangan bisnis modern. Hal ini mencerminkan betapa pentingnya 

penerapan teknologi digital dalam berbagai aspek operasional dan strategis perusahaan. 

Di era yang semakin dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, transformasi digital dianggap 

sebagai kunci untuk membantu perusahaan tidak hanya bertahan, tetapi juga bersaing 

secara efektif dalam mencapai keunggulan kompetitif (Nur Avita et al., 2023). Seiring 

waktu Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) telah bergeser peran dari aktivitas 

transaksional menjadi lebih transformatif dan memberikan nilai tambah pada organisasi. 

Pergeseran dalam manajemen sumber daya manusia perlu didukung oleh strategi 

organisasi, manajemen perubahan, dan budaya organisasi (Fenech, 2021). Para manajer 

SDM memandang digitalisasi sebagai perubahan berkelanjutan yang harus diadaptasi 

oleh sebuah organisasi, hal ini mempengaruhi proses pemaknaan dan implikasi yang akan 

terjadi pada proses MSDM (Bengtsson & Bloom, 2017). Teknologi digital memungkinkan 
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otomatisasi berbagai tugas SDM seperti perekrutan, orientasi, manajemen kinerja, dan 

pelatihan (Nematollahi et al., 2024).  Digitalisasi MSDM dimulai dari proses teknis 

mengubah informasi analog menjadi informasi digital untuk diproses. Lalu konsep 

digitalisasi tidak terlepas dari pemanfaatan potensi untuk mencapai tujuan operasional 

dan strategi. Pemanfaatan potensi digitalisasi untuk tujuan strategis sangat relevan 

dengan konsep transformasi digital (Strohmeier, 2020). Transformasi digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam organisasi, khususnya terkait dengan mobilitas dan 

kerja jarak jauh. Perubahan ini terbukti sangat sukses, mendorong organisasi untuk 

mengadopsi model kerja hibrid yang sangat bergantung pada alat digital untuk 

mendukung kerja jarak jauh. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi sambil menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif (Barišić et al., 2021). 

Faktor pendorong dianggap sebagai pemicu eksternal atau internal bagi sebuah 

organisasi untuk terlibat dalam transformasi digital. Faktor-faktor yang mendorong adopsi 

teknologi digital merupakan prasyarat penting untuk transformasi digital SDM yang 

sukses. Faktor-faktor ini pada gilirannya mempengaruhi hasil akhir dari transformasi digital 

SDM (Mosca, 2020). Faktor pendorong yang memicu transformasi digital dalam MSDM 

meliputi, pemenuhan harapan pelanggan, transformasi digital industri, persaingan, inovasi 

dan kebijakan pemerintah, dan kebutuhan era VUCA (Zhang & Chen, 2024). Transformasi 

MSDM yang didorong oleh penggunaan teknologi digital modern berdampak kuat pada 

kinerja bisnis keseluruhan suatu organisasi (Barišić et al., 2021). 

Secara umum, perusahaan menggunakan teknologi untuk mempermudah, 

mempercepat, dan meningkatkan praktik serta prosedur sumber daya manusia mereka 

saat ini. Dampak positif dari digitalisasi MSDM meliputi: kemudahan dokumentasi, 

kecepatan dan kemudahan dalam komunikasi lintas wilayah, penggunaan telekonferensi, 

kesederhanaan, pengurangan pekerjaan berbasis kertas, peningkatan aksesibilitas, 

kemudahan dalam mengumpulkan data perbandingan, perencanaan yang lebih baik, 

peningkatan kinerja, dan peningkatan motivasi (Fenech et al., 2019). Digitalisasi proses 

kerja dan sumber daya manusia juga membantu organisasi mencapai keberlanjutan dalam 

aspek ekonomi, sosial,  dan lingkungan melalui digitalisasi proses rekrutmen jarak jauh 

dan kerja jarak jauh (Kuzior et al., 2022). Transformasi digital MSDM tidak hanya 

mengurangi beban kerja manual tetapi juga meminimalkan risiko kesalahan manusia, yang 

sering kali dapat menimbulkan masalah yang signifikan dalam manajemen SDM (Priyana 

et al., 2024). 
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Tantangan Transformasi Digital 

Transformasi digital dalam manajemen sumber daya manusia menimbulkan 

berbagai tantangan dan peluang. Tantangan seperti kesenjangan kompetensi teknologi, 

integrasi sistem, privasi dan keamanan data, serta resistensi terhadap perubahan perlu 

diatasi dengan strategi yang tepat (Indra Bratamanggala, 2023). Resistensi terhadap 

perubahan, terutama yang disebabkan oleh hambatan budaya organisasi, sering kali 

menjadi tantangan utama dalam mengadopsi teknologi baru. Di negara-negara seperti 

Afrika Selatan dan India, yang memiliki tingkat buta huruf yang sangat tinggi (masing-

masing 18% dan 14%), hal ini menjadi hambatan besar dalam penerapan teknologi digital 

(Nikpour & Semushkina, 2021). Selain itu, kurangnya akses atau kesiapan karyawan SDM 

terhadap teknologi digital juga dapat menghambat transformasi digital. Ketakutan alami 

terhadap perubahan besar, termasuk kekhawatiran tentang kehilangan pekerjaan akibat 

otomatisasi proses dan penolakan terhadap perubahan, sering kali memperburuk situasi 

ini (Mitrofanova et al., 2019). Faktor-faktor ini menciptakan tantangan besar bagi 

organisasi dalam mengadopsi teknologi baru. 

Proses digitalisasi sering kali menghadapi tantangan besar dalam hal integrasi yang 

tidak memadai, yang menyebabkan fragmentasi dalam organisasi dan mengurangi 

efisiensi operasional. Untuk mengatasi hal ini, penting bagi organisasi untuk 

mengintegrasikan budaya digital dan teknologi baru ke dalam praktik MSDM, bahkan 

untuk proses yang tampaknya paling rumit atau sulit diimplementasikan. Para praktisi 

SDM harus dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan agar dapat 

memastikan bahwa perusahaan benar-benar berkomitmen terhadap transformasi digital 

yang diinginkan (Nachit & Okar, 2020). Mengatasi keterbatasan teknologi dapat dilakukan 

dengan melatih karyawan secara intensif dan menjalin kerja sama dengan mitra strategis. 

Pendekatan proaktif dalam menghadapi resistensi karyawan melibatkan penguatan 

program pelatihan serta pembentukan budaya kerja yang mendukung (Lufa et al., 2024). 

Dampak Transformasi Digital terhadap Karyawan 

Teknologi digital secara signifikan mengubah cara karyawan merespons rangsangan 

dan sinyal. Perubahan ini memengaruhi cara mereka berpikir serta respons mereka, seperti 

perilaku, interaksi, dan pembelajaran (Fedorova et al., 2019). Digitalisasi telah mendorong 

karyawan untuk terus meningkatkan kemampuan digital dan teknis mereka agar tetap 

relevan dalam lingkungan kerja yang berbasis teknologi. Dalam konteks ini, MSDM 

memiliki peran krusial dalam mentransformasi sistem perusahaan di era digital, sekaligus 
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memberikan nilai strategis bagi organisasi. Melalui pemanfaatan teknologi digital, SDM 

dapat mendukung pengembangan karir dan keterampilan karyawan secara efektif. 

Pengalaman digital yang dihadirkan kepada karyawan berkontribusi pada peningkatan 

efisiensi perusahaan dengan menghemat waktu. Partisipasi karyawan dalam pengalaman 

digital ini juga memungkinkan mereka memahami situasi dengan lebih baik dan 

merespons dengan cepat terhadap masalah yang muncul (Indriyani et al., 2023). 

Organisasi perlu memperkenalkan perubahan budaya dan kepemimpinan yang 

mendukung inovasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendorong keunggulan 

kompetitif dalam jangka panjang (Bahiroh et al., 2024). 

Dampak lain yang signifikan akibat transformasi digital dalam dunia kerja adalah 

peningkatan fleksibilitas kerja. Organisasi kini membangun model kerja hibrid yang 

didukung oleh alat digital untuk mendukung produktivitas dan efisiensi, sekaligus 

memungkinkan terciptanya struktur organisasi yang fleksibel dan membuka peluang 

transfer pekerja secara efektif (Barišić et al., 2021). Perubahan ini juga didorong oleh 

generasi Milenial yang sangat akrab dengan teknologi dan mengutamakan kebebasan 

serta keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi. Untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan generasi ini, perusahaan mengadopsi berbagai pendekatan kerja 

modern, seperti pekerjaan jarak jauh, sistem kerja yang fleksibel, dan peluang freelancing 

yang berbasis teknologi (Mitrofanova et al., 2019). Semakin organisasi mampu beradaptasi 

dengan fenomena baru, seperti penerapan kerja dari rumah, maka semakin tinggi pula 

kelangsungan kerja dan efektivitas yang tercapai dalam organisasi tersebut (Bahiroh et al., 

2024). 

Perusahaan yang mengadopsi model kerja hibrid dan jarak jauh yang 

memungkinkan akses lebih luas bagi berbagai kelompok tenaga kerja, termasuk 

perempuan. Fleksibilitas yang ditawarkan oleh digitalisasi, seperti jam kerja yang fleksibel 

dan pekerjaan dari lokasi mana pun, menjadi faktor penting yang menarik lebih banyak 

kandidat perempuan, terutama mereka yang memiliki tanggung jawab keluarga. Selain itu, 

teknologi digital dapat digunakan untuk mendukung proses rekrutmen yang inklusif, 

seperti analisis bahasa dalam deskripsi pekerjaan, komite perekrutan yang beragam, dan 

pelacakan KPI keberagaman. Proses ini membantu perusahaan menciptakan lingkungan 

kerja yang tidak hanya lebih beragam secara gender, tetapi juga lebih inklusif, dengan 

memfasilitasi akses yang adil terhadap peluang karir dan memberikan ruang bagi 

berbagai perspektif untuk berkembang (Kuzior et al., 2022). 
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Strategi dan Praktik MSDM Digital 

Roadmap transformasi digital MSDM mencakup langkah-langkah strategis yang 

bertujuan untuk mengintegrasikan teknologi dalam manajemen sumber daya manusia. 

Proses ini dimulai dengan pengembangan strategi digital yang menggabungkan MSDM 

dengan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) untuk menciptakan nilai tambah dan 

mengatasi tantangan yang ada. Keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada 

keterampilan digital karyawan, termasuk kemampuan dalam komunikasi, manajemen 

informasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, pemilihan teknologi yang sesuai juga 

penting, yang dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, biaya, dan keterampilan karyawan, 

serta penerapan teknologi dalam berbagai arsitektur untuk mendukung kelancaran proses 

transformasi (Nachit & Okar, 2020). 

Keberlanjutan sebuah organisasi juga dipengaruhi oleh kinerja karyawan. Organisasi 

kini harus mempertimbangkan keterampilan digital sebagai elemen penting dalam profil 

karyawan karena kinerja karyawan sangat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Hal ini menciptakan manajemen SDM yang lebih strategis, dengan fokus pada 

pengembangan keterampilan yang relevan dengan teknologi. Keterampilan seperti 

pemahaman teknologi, analisis data, dan keterampilan menggunakan alat digital kini 

menjadi sangat penting dalam dunia kerja saat ini. Organisasi harus memanfaatkan 

pelatihan dan pengembangan yang terfokus untuk memastikan karyawan memiliki 

keterampilan yang sesuai dengan tuntutan era digital (Angga Wahyudi et al., 2023). Untuk 

mengembangkan keterampilan karyawan di era digital, perusahaan perlu memberikan 

kesempatan untuk berbagi ide, melaksanakan pelatihan yang relevan, memberikan 

penghargaan atas kinerja baik, menyesuaikan anggaran untuk program pelatihan, dan 

mengevaluasi hasil pengembangan secara cermat. Langkah-langkah ini akan 

meningkatkan keterampilan dan kinerja karyawan dalam menghadapi transformasi digital 

(Indriyani et al., 2023).  

Penggunaan teknologi Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (HRIS) memainkan 

peran sentral dalam mendukung transformasi digital dalam organisasi. HRIS adalah sistem 

komputer yang digunakan untuk memperoleh, menyimpan, memanipulasi, menganalisis, 

mengambil, dan mendistribusikan informasi terkait sumber daya manusia. HRIS modern 

dapat membantu organisasi dengan mengotomatisasi sebagian besar fungsi SDM. 

Dengan memanfaatkan analitik data HRIS, para manajer SDM dapat membuat keputusan 

berdasarkan data, mengidentifikasi tren, dan memprediksi kebutuhan di masa depan. 

Ketersediaan data yang akurat dan tepat waktu memperkuat kemampuan sistem MSDM 
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untuk memberikan rekomendasi berbasis bukti dan mendukung pengambilan keputusan 

strategis (Nematollahi et al., 2024). HRIS menjadi alat strategis yang penting karena 

mengumpulkan, mengelola, dan melaporkan informasi untuk pengambilan keputusan 

(Nagendra & Deshpande, 2014). Meskipun HRIS di perusahaan-perusahaan digunakan 

untuk meningkatkan akurasi informasi dan responsivitas yang lebih baik), penggunaannya 

masih sangat terbatas dalam mengatasi masalah yang bersifat organisasi secara 

keseluruhan, pengembangan strategi, dan upaya perubahan organisasi (Kassim et al., 

2012). 

Etika dalam Digitalisasi 

Seiring dengan pesatnya perkembangan transformasi digital dalam manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) di organisasi, penting untuk memberikan perhatian lebih 

pada isu-isu etika yang timbul dari penerapan teknologi digital (Zhang & Chen, 2024). 

Tantangan seperti keamanan data, kesiapan organisasi, dan integrasi sistem perlu diatasi 

dengan cermat untuk memastikan keberhasilan penerapan teknologi (Rahnjen Wijayadne, 

2024). Perusahaan harus bisa menjamin bahwa seluruh praktik MSDM digital sesuai 

dengan peraturan dan standar hukum agar dapat mempertahankan integritas etis dan 

hukum dalam pengelolaan sumber daya manusia (Nematollahi et al., 2024). Salah satu 

konsep yang muncul untuk mengatasi tantangan ini adalah Corporate Digital 

Responsibility (CDR) (Lobschat et al., 2021), yang mencakup serangkaian prinsip dan nilai 

yang diterima secara luas yang bertujuan untuk mengarahkan penggunaan teknologi 

informasi dan prosedur pengelolaan data dalam sebuah perusahaan. CDR tidak hanya 

mencakup pembuatan dan akses teknologi serta data, tetapi juga mencakup bagaimana 

teknologi tersebut digunakan dalam operasional sehari-hari, pengambilan keputusan, 

serta bagaimana perusahaan memantau dan menilai dampak dari teknologi yang 

digunakan. Di samping itu, CDR juga menekankan pentingnya penyempurnaan 

berkelanjutan terhadap teknologi dan prosedur pengelolaan data yang ada untuk 

memastikan bahwa organisasi tetap bertanggung jawab secara sosial dan etis. 

Selain itu, penting juga bagi pemangku jabatan untuk membangun dan 

meningkatkan sistem digital serta mekanisme tata kelola yang berkaitan dengan algoritma 

dan data (Fan, 2023). China telah mengambil langkah-langkah strategis dalam 

merumuskan dan memperbaiki undang-undang serta peraturan yang relevan, khususnya 

terkait perlindungan privasi dan informasi pribadi di era digital, sebagaimana diatur dalam 

Konstitusi dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Secara khusus, Undang-Undang 
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Perlindungan Informasi Pribadi Republik Rakyat China, yang mulai berlaku pada 

November 2021, mengatur dengan lebih rinci tentang pengumpulan dan penggunaan 

data pribadi yang sensitif.  

 

SIMPULAN 

Transformasi digital telah mengubah manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

menjadi lebih efisien dan strategis, dengan penggunaan teknologi seperti HRIS, analitik 

data, dan otomatisasi yang meningkatkan produktivitas dan komunikasi, serta 

mendukung fleksibilitas kerja. Hal ini membuat perusahaan lebih adaptif dan menarik 

bagi karyawan yang mengutamakan keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. 

Namun, tantangan seperti resistensi terhadap perubahan, kekurangan 

keterampilan teknologi, dan integrasi sistem masih menjadi hambatan utama. Strategi 

seperti pelatihan intensif dan penyesuaian budaya organisasi penting untuk mengatasi 

tantangan ini. 

Dampak transformasi digital pada karyawan termasuk peningkatan keterampilan 

digital, yang penting untuk tetap relevan di pasar tenaga kerja. Fleksibilitas kerja juga 

menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung keberagaman. Penerapan 

teknologi harus tidak hanya fokus pada efisiensi, tetapi juga tanggung jawab sosial, 

seperti perlindungan data pribadi dan kesetaraan kerja. Dengan kebijakan yang sesuai, 

perusahaan dapat mengimplementasikan transformasi digital secara bertanggung jawab 

dan berkelanjutan. 

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan Google Scholar melalui 

Publish or Perish dengan 50 jurnal teratas dan rentang waktu 2017-2024, sehingga 

penelitian di masa depan perlu mencakup sumber lain dan periode yang lebih panjang 

untuk perspektif yang lebih lengkap.  

Studi lanjutan mengenai pengaruh transformasi digital terhadap manajemen 

sumber daya manusia (MSDM) dapat memperluas cakupan dengan menggunakan 

periode waktu yang lebih panjang dan sumber data yang lebih beragam, seperti Scopus 

dan Web of Science, untuk memberikan perspektif yang lebih lengkap. Selain itu, 

pendekatan metodologi campuran yang menggabungkan analisis kuantitatif dengan 

wawancara mendalam atau studi kasus dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam mengenai pengalaman praktis perusahaan dan karyawan.  
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